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Abstrak: Artikel ini menjelaskan tentang dampak tadlis dalam 
sahih Bukhari dan Muslim terhadap kedudukan kedua Kitab 
tersebut sebagai asahhu al-kutub ba’da al-Qur’an. Kitab 
Sahihain merupakan dua kitab induk dalam hadis yang paling 
autentik karena syarat dan selektifitas imam Bukhari dan imam 
Muslim dalam mengumpulkan hadis yang terdapat di dalamnya. 
Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah analisis 
deskriptif dengan menganalisa dan mendeskripsikan riwayat-
riwayat yang mengandung tadlis dan melihat implikasi riwayat 
tersebut terhadap kedudukan kitab sahihain. Meskipun 
ditemukannya sejumlah hadis yang bermasalah di dalam sahih 
Bukhari dan Muslim, ternyata persoalan ini tidak berdampak 
pada penurunan kedudukan dua kitab ini sebagai kitab hadis 
yang paling autentik. 
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A. Pendahuluan  

Penulisan hadis telah dilakukan sejak periode hidupnya 
Nabi Muhammad Saw., dan hal ini dapat diketahui melalu ada 
sejumlah hadis yang memberikan izin kepada para sahabat yang 
memenuhi kualifikasi untuk menulis hadis dan di antara sahabat 
yang pernah menulis hadis-hadis Nabi Saw sebagaimana yang 
disebutkan Mustafa al-A’zami di dalam Dirasat fi al-Hadith al-
Nabawi wa Tarikh Tadwini adalah Abu Amamah al-Bahili (w. 
81H), Abu Ayyub al-Ansari (w. 52H), Abu Bakar Siddik (w. 
13H), Abu Sa’i>d al-Khudri (w. 73H).1  Kemudian, lahirnya 
sahifah atau karya mereka yang berkaitan dengan kumpulan 
hadis-hadis Nabi Muhammad seperti sahifah sahifah Abdullah 
ibn ‘Amru ibn al-‘As, sahifah Ja>bir ibn Abdullah al-Ansa>ri>, 
sahifah Huma>m ibn Munabbih dan lainnya.2 Oleh karena itu, al-
Kaila>ni> mengatakan bahwa sahifah Abudullah ibn ‘Amru ini 
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adalah bukti atas adanya penulisan hadis pada masa Rasulullah 
Saw dan sebagai bantahan kepada orang-orang yang menolak 
pendapat tersebut.3 

Penulisan hadis memiliki ciri khas yang berbeda antara 
abad pertama, kedua, ketiga dan seterusnya, namun aktivitas 
penulisan hadis tersebut sudah berjalan dengan baik. Abad 
ketiga dianggap sebagai abad emas disiplin ilmu hadis dengan 
antusias para ulama dalam melakukan rihlah untuk 
mendapatkan hadis Nabi Saw dan juga meningkatnya 
produktifitas para ulama dalam melahirkan karya mereka 
dengan munculnya kitab-kitab musnad, kitab al-sihah dan juga 
kitab-kitab sunan dan sebaginya dan pada abad ini pula lahir 
kritikus yang mumpuni di bidang hadis seperti Imam Ahmad 
ibn Hanbal, Ishak ibn Rawaih, Ali ibn al-Madini>, Yahya ibn 
Ma’in, Muhammad ibn Muslim ibn Warah, Abu Abdullah al-
Bukhari, Muslim ibn Hajjaj, Abu Zur’ah, Abu Hatim al-Razi, 
dan lainnya.4 Menurut al-Zahra>ni>, ada tiga ciri penulisan dan 
pengumpulan hadis pada abad ketiga yang berbeda dari abad-
abad sebelumnya, pertama: pengumpulan hadis-hadis Nabi Saw 
secara khusus dengan memisahkannya dari perkataan sahabat 
dan fatwa-fatwa Tabi’in, kedua: adanya upaya untuk 
menjelaskan kualitas hadis sahih atau da’if dan ketiga: jenis 
atau tipe kitab hadis yang ditulis di antaranya tipe kitab 
musnad yang mengumpulkan hadis berdasarkan nama sahabat, 
kitab al-siha>h dan al-Sunan dengan mengumpulkan hadis 
berdasarkan pasal dan bab serta menjelaskan kualitas hadisnya 
seperti Kutub al-Sittah, ketiga: Kitab Mukhtalif al-Hadis dan 
musykilnya.5 

Kitab Sahih al-Bukhari dan Sahih Imam Muslim 
merupakan kitab yang ditulis pada abad ketiga dan kedua kitab 
ini merupakan kitab hadis pertama yang menghimpun hadis-
hadis sahih. Artinya, meskipun  aktifitas pengumpulan hadis 
pada abad kedua sudah dilakukan para ulama seperti Abdullah 
ibn Juraij (w. 150H) di Mekkah, Muhammad ibn Ishak ibn 
Yasa>r al-Mat}labi> (w. 151H) dan Imam Malik ibn Anas (w. 
179H) di Madinah, Ma’mar ibn Ra>shid (w.153H) di Yaman, 
Sa’id ibn Abi ‘Aru>bah (w. 156H) dan al-Rabi’ ibn Sabih (w. 
160H) di Basrah, Abrurrahman ibn ‘Amru> al-‘Auza>’I (w. 156H) 
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di Syam, Sufyan ibn Sa’id al-Thauri (w. 161H), di Kufah, al-
Laith ibn Sa’ad al-Fahmi(w. 175H) di Mesir dan lainnya dengan 
lahirnya kitab Muwatta’ dan Musannaf,6 akan tetapi hadis-
hadis yang terhimpun  kitab-kitab tersebut belum 
memperhatikan dari aspek kualitas sebuah hadis. Imam Ibn 
Salah (w. 643H) mengatakan di dalam al-Muqaddimah bahwa 
ulama yang pertama kali menghimpun hadis-hadis sahih adalah 
Abu> ‘Abdullah Muhammad ibn Isma>’il al-Bukhari, lalu diikuti 
oleh Abu> al-Hussain Muslim ibn al-Hajja>j dan karya mereka 
berdua merupakan kitab yang paling sahih setelah Al-Qur’an.7 
Senada dengan itu, Syeikh al-‘Uthaimin juga mengikuti 
perdapat dan kesepakatan para ulama tentang kedudukan Sahih 
Bukhari dan Sahih Muslim yang dianggap sebagai kitab paling 
sahih dengan mengutip perkataan Syaikh al-Islam Ibn Taimiyah 
“tidak ada hadis yang disepakati Imam Bukhari dan Imam 
Muslim kecuali hadis itu sahih tanpa ada keraguan atasnya dan 
para ahli hadis mengetahui dan meyakini secara pasti bahwa 
mayoritas matan hadis tersebut dikatakan oleh Nabi Muhammad 
Saw.”8 

Kedudukan Sahih Bukhari dan Muslim yang sangat tinggi 
di kalangan kaum muslimin tidak menjadikan kedua kitab hadis 
tersebut bebas dan terhindar dari kritik para kritikus hadis. 
Syeikh al-Uthaimin mengatakan bahwa ada 210 hadis di dalam 
Sahih Bukhari dan Sahih Muslim yang mendapat kritikan dari 
para huffaz}, sehingga mereka menurunkan kualitas hadis 
tersebut dikarenakan kecacatan yang terdapat padanya.9 Oleh 
karena itu, artikel ini mendiskusikan dampak dari temuan para 
kritikus hadis di dalam sahih Bukhari dan sahih Muslim dan 
juga terdapatnya hadis-hadis mu’allaq, dan adanya tadlis di 
dalamnya terhadap kualitas dan kedudukan kitab Sahih Bukhari 
dan Sahih Muslim. 
 

B.B.B.B. Kedudukan KitabKedudukan KitabKedudukan KitabKedudukan Kitab    SahihihainSahihihainSahihihainSahihihain    

Kitab Sahih Bukhari dan Sahih Muslim memiliki 
kedudukan yang sangat signifikan bagi umat Islam. Hal ini 
disebabkan kualitas hadis-hadis yang terhimpun di dalam kedua 
kitab induk hadis tersebut. Abdullah ibn Yusuf al-judai>’ 
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mengatakan bahwa kitab hadis sahih yang paling sahih adalah 
sahih Bukhari, kemudian sahih Muslim, tidak ada kitab hadis 
yang dikarang sebelum dan sesudahnya yang menyamai kualitas 
hadis-hadisnya dan kedua kitab tersebut merupakan kitab 
pertama yang menghimpun hadis-hadis sahih. Adapun 
ungkapan Imam al-Syafi’i yang lebih mengedepankan kitab al-
Muwatta’ karya Imam Malik ibn Anas daripada sahih Bukhari 
dengan mengatakan: “ma> A’lam shai’an ba’da kita>billah as}ah 
min Muwatta’ Ma>lik” itu dikatakan sebelum adanya kitab sahih 
Bukahri. Keunggulan kitab hadis Sahihain dibanding kitab-
kitab hadis lainnya, baik yang dikarang sebelum dan 
sesudahnya adalah ketatnya syarat yang ditetapkan kedua 
pengarangnya dalam menerima sebuah hadis.10 
 Kualitas hadis-hadis yang terdapat di dalam sahih 
Bukhari dan sahih Muslim telah diakui dan diterima oleh 
mayoritas ulama. Imam Bukhari telah memberikan testimony 
terkait dengan kualitas hadis yang terhimpun di dalam sahihnya 
dengan mengatakan “saya tidak memasukkan hadis ke dalam 
kitabku ini kecuali hadis-hadis yang sahih dan saya 
meninggalkan banyak hadis-hadis sahih untuk menghindari agar 
tidak terlalu panjang.” Dan pada kesempatan lain Imam 
Bukhari mengatakan sebagaimana yang dikatakan Muhammad 
ibn Yusuf al-Farabri bahwasanya Muhammad ibn Ismail al-
Bukhari mengatakan kepada saya “aku tidak meletakkan satu 
hadispun di dalam kitab sahihku ini sebelum aku mandi dan 
mendirikan salat sunnah dua rakaat”.11 Begitu juga halnya 
dengan Imam Muslim yang telah memberikan testimoni 
tentang kualitas hadis yang terhimpun di dalam kitab sahihnya 
dengan mengatakan “saya memperlihatkan kitab musnadku ini 
kepada Abu Zur’ah al-Ra>zi>. Kemudian, setiap komentarnya 
yang menyebutkan ada kecacatan di dalam hadis tersebut, maka 
aku akan meninggalkannya dan setiap komentarnya yang 
mengatakan bahwa hadis tersebut adalah sahih dan tidak ada 
illah di dalamnya, maka saya meriwayatkannya.” Dan pada 
kesempatan lain Imam Muslim juga mengatakan bahwa segala 
sesuatu yang saya himpun di dalam Musnad ini memiliki dasar 
yang kuat dan semua hadis yang saya tidak masukkan juga 
memiliki argument yang kuat.12 
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 Oleh karena itu, cara dan syarat yang ditetapkan oleh 
Imam Bukhari dan Imam Muslim dalam menghimpun hadis-
hadis Nabi Muhammad Saw tersebut menjadikannya kitab 
hadis yang memiliki kedudukan yang sangat tinggi. Imam al-
Nawa>wi> di dalam Syarah Sahih Muslim menyebutkan ulama 
telah bersepakat bahwa kitab yang paling sahih setelah Al-
Qur’an adalah kitab hadis Sahihain dan pendapat ini telah 
diterima umat secara umum. Kitab hadis sahih karya Imam 
Bukhari lebih sahih daripada kitab sahih karya Imam Muslim 
dan lebih banyak mengandung faidah dan Imam Muslim banyak 
mengambil manfaat dari kitab tersebut dan juga beliau 
mengakui bahwa tidak ada yang bisa menyerupai Imam Bukhari 
di bidang ilmu hadis. Pendapat inilah yang diakui dan didukung 
mayoritas ulama seperti Abu> Bakr al-Isma>’ili dan Abu> 
Abdurrahman al-Nasa>’i.13 
 Kemudian, para ulama berbeda pendapat tentang 
keutamaan (yang paling sahih) antar sahih Bukhari dan sahih 
Muslim Mayoritas ulama bersepakat bahwa kitab sahih Bukhari 
lebih sahih daripada kitab-kitab hadis lainnya. Kemudian 
diiringi sahih Muslim, Sunan Abu Daud, Sunan Tirmidzi, 
Sunan Nasai dan Sunan Ibnu Majah.14  Imam Jalaluddin al-
Suyuti menjelaskan enam alasan yang menempatkan Sahih 
Bukhari lebih sahih daripada sahih Muslim:  

1. Hadis yang diriwayatkan Imam Bukhari tanpa muslim 
dari para perawi berjumlah 430 an orang dan dari jumlah 
ini yang diperdebatkankan kualitasnya sebanyak 80 
orang. Sedangkan Imam Muslim meriwayatkan dari 620 
orang dan yang dibicarakan kedaifannya berjumlah 160 
orang,  

2. Hadis yang diriwayatkan Imam Bukhari dari orang yang 
dibicarakan kualitasnya itu hanya berjumlah sedikat dan 
pada poin ini berbeda dengan Imam Muslim yang 
meriwayatkan banyak dari mereka, 

3. Hadis yang diriwayatkan Imam Bukhari dari orang yang 
dibicarakan kualitasnya itu moyoritas dari guru-gurunya 
yang berjumpa denganya dan dia mengenal mereka 
dengan baik semuanya. Berbeda dengan Imam Muslim, 
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dimana mayoritas perawi tersebut tidak semasa 
dengannya, 3), 

4. Imam Bukhari meriwayatkan dari perawi yang 
menduduki t}aba>qah (tingkatan) pertama diakui kualitas 
hafalan dan itqa>n nya dan dari tingkatan berikutnya 
penuh dengan tathabbut dan intraksi yang lama, 

5. Imam Muslim menghukumi hadis mu’an’an itu 
bersambung (ittis}a>l) apabila hidup semasa kedua 
perawinya, sedangkan Imam Bukhari tidak demikian, 
kecuali dapat dipastikan hal tersebut\, 

6. Hadis yang mendapat kritikan dari kedua kitab sahih 
tersebut berjumlah 210 hadis dan dari jumlah itu hanya 
80 hadis yang berasal dari sahih bukhari.15 
Kemudian, Sarjana muslim membagi hadis yang 

berpredikat sahih ke dalam beberapa tingkatan sesuai dengan 
kualitasnya untuk dapat dijadikan hujjah, dengan urutan 
sebagai berikut: 1) Hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari 
dan Muslim, yang disebut dengan muttafaq ‘alaih,  2) Hadis 
yang hanya diriwayatkan oleh al-Bukhari, 3) Hadis yang hanya 
diriwayatkan oleh Muslim, 4) Hadis sahih yang sesuai syarat al-
Bukhari dan Muslim dan mereka berdua tidak 
meriwayatkannya, 5) Hadis sahih berdasarkan syarat al-
Bukhari, 6) Hadis sahih berdasarkan syarat Muslim, 7) Hadis 
sahih menurut selain al-Bukhari dan Muslim dan juga tidak 
sesuai dengan syarat keduanya.16. Menurut Ibn al-Ṣalāh (w.643 
H.), para ulama telah sepakat untuk menetapkan kriteria 
pertama di atas dengan sebutan muttafaq alayh (telah 
disepakati atasnya). Maksudnya al-Bukhari dan Muslim sepakat 
meriwayatkanya dan menulis dalam kitab mereka, dan bukanlah 
kesepakatan umat. Kesepakatan keduanya dianggap sebagai 
kesepakatan umat, karena telah ada kesepakatan ulama untuk 
menerima hadis pada kriteria tersebut.17 Oleh karena itu, 
apabila disebutkan hadis sahih muttafaq ‘alayh atau disepakati 
kesahihannya maka, itu merupakan jaminan kesahihan hadis 
tersebut.18 Pernyataan Ibn al-Ṣalāh di atas memiliki dampak 
positif terhadap status yang diberikan umat Islam terhadap 
kitab al-Ṣahīḥayn yang diakui kebenarannya, sehingga tidak 
dapat ditolerir kritiknya19. 
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Sementara itu imam Salih al-‘Utahimin mengatakan 
bahwa di antara kedua kitab tersebut terdapat kesitimewaan 
dan kelebihan. Dimana dari aspek penyusunan Sahih Muslim 
lebih unggul daripada Sahih Bukhari, sedangkan dari aspek 
kualitas Bukhari lebih unggul daripada Muslim.20 

  ي ذَينٍ تَـقَدمُ تشاجرَ قومٌ في البخاري ومسلم ... لدَي وقالوا: أ
فقلتُ لقد فاقَ البخاري صحةً ... كما فاق في حُسنِ 

 الصناعةِ مسلمُ 

Imam Ibn Hajar berpendapat bahwa karya al-Bukhari 
lebih unggul dalam kualitas perawi dan ketersambungan 
sanadnya. Pendapat itu didasarkan pada argumen bahwa 
berdasarkan data bahwa perawi yang riwayatnya hanya diambil 
oleh al-Bukhari dan tidak oleh Muslim sebanyak 436 orang, dari 
jumlah itu yang mendapat kritik atas kelemahan mereka adalah 
80 orang. Sementara itu, perawi yang hanya diambil riwayatnya 
oleh Muslim dan tidak oleh al-Bukhari berjumlah 620 orang, 
dan yang dianggap lemah sebanyak 120 orang. Dan Ibn Hajar 
mengatakan bahwa mengambil riwayat dari orang yang tidak 
mendapat kritikan adalah lebih utama.21 

Para ulama telah memberikan perhatian terhadap hadis-
hadis yang telah disepakat Imam Bukhari dan Muslim tersebut 
dengan mengumpulkannya pada buku khusus yang berjudul Za>d 
al-Muslim fi>ma> Ittafaq ‘Alaih al-Bukhari> wa Muslim karya al-
Syaikh Muhammad Habi>bullah al-Shanqi>t}i> dimana di dalam 
kitab tersebut terdapat 1368 hadis muttafaq ‘alaih, namun 
hanya terfokus kepada hadis qauliyah (perkataan) saja. 
Kemudian, Muhammad Fuad Abdul Baqi juga melakukan 
penghimpunan hadis muttafaq ‘alaih di dalam bukunya al-
Lu’lu’ wa al-Marja>n fi>ma> Ittafaq alaih al-Shaikha>n dengan 
jumlah 2006 hadis.22 
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C. Sikap Sikap Sikap Sikap Sarjana Sarjana Sarjana Sarjana Terhadap Sahih Terhadap Sahih Terhadap Sahih Terhadap Sahih SahihainSahihainSahihainSahihain 

 
Kitab Sahih Bukhari dan Sahih Muslim dua kitab induk 

hadis yang memiliki kedudukan yang signifikan dan diterima 
sebagai kitab hadis yang paling autentik setelah Al-Qur’an. Hal 
ini dilihat dari selektifitas Imam Bukhari dan Imam Muslim 
dalam meriwayatkan hadis dari orang-orang yang terpercaya 
saja. Namun, penerimaan ulama terhadap sahih Bukhari dan 
Muslim dan  kedudukan yang tinggi  tidak menjadikannya 
terbebas dari kritikan para sarjana di bidang hadis atau adanya 
‘kecacatan’ sehingga mereka menurunkan derajat hadis yang 
terdapat di dalam kedua kitab tersebut ke derajat yang di 
bawahnya.23  

Abu Bakr Kafi  di dalam Manha>j al-Imam al-Bukhari fi> 
Tashi>h al-Aha>di>th wa Ta’li>liha> menyebutkan bahwa sebagian 
ulama telah melakukan kritik terhadap sahih Bukhari dan sahih 
Muslim di antara mereka adalah Imam al-Da>rqutni di dalam 
karyanya al-Tatabbu’ lima> fi al-Sahi>hain dan Abu ‘Ali> al-
Ghassa>ni> di dalam karyanya Taqyi>d al-Muhmal.24 Berikut ini di 
antara hadis yang mendapatkan kritikan dari Imam al-Da>rqutni 
yang diriwayatkan Imam Bukhari dan Muslim di dalam kitab 
Sahih mereka: 

ثَـنَا وكَِيعٌ، عَنِ الأَعْمَشِ، قاَلَ: سمَِعْتُ مجَُاهِدًا،  ثَـنَا يحَْيىَ، حَد حَد
هُمَا، قاَلَ: مَر رَسُولُ يحَُدثُ، عَنْ طاَوُسٍ  ، عَنِ ابْنِ عَباسٍ رَضِيَ اللهُ عَنـْ

باَنِ، وَمَا  ـهُمَا ليَُـعَذرَيْنِ، فـَقَالَ: " إِن اللهِ صَلى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلمَ عَلَى قَـبـْ
 َا هَذَا: فَكَانَ لاَ يَسْتَترُِ مِنْ بَـوْلهِِ، وَأمَباَنِ فيِ كَبِيرٍ، أم ا هَذَا: فَكَانَ يُـعَذ

يمَْشِي باِلنمِيمَةِ " ثمُ دَعَا بِعَسِيبٍ رَطْبٍ فَشَقهُ باِثْـنـَينِْ، فَـغَرَسَ عَلَى هَذَا 
هُمَا مَا لمَْ يَـيْبَسَا«وَاحِدًا، وَعَلَى هَذَا وَاحِدًا، ثمُ قاَلَ:   »لَعَلهُ يخَُففُ عَنـْ

 

Artinya: “Dari Abdullah ibn ‘Abbas Radiyallahu ‘Anhuma. 
Beliau berkata: “Rasulullah Saw melewati dua kuburan, seraya 
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berkata: penghuni dua kubur ini sedang disiksa dan keduanya 
tidak disiksa karena perkara yang besar. Yang satu disiksa 
karena tidak berlindung disaat kencing dan yang satu lagi 
karena suka mengadu domba.” Kemudian, beliau mengambil 
sebatang dahan kurma yang masih basah dan membelahnya 
menjadi dua, lalu menancapkannya pada masing-masing 
kuburan tersebut, seraya bersabda: semoga diringankan siksa 
keduanya selama dahan ini belum kering. [HR. Bukhari dan 
Muslim].  

Hadis di atas, diriwayatkan oleh Imam Bukhari di dalam 
Bab Min al-Kaba>’ir an la> Yastatir mi Baulih,25 nomor 218, 1378 
dan 6052. Sedangkan Imam Muslim meriwayatkannya pada 
Bab al-Dali>l ‘ala> Naja>sah al-Baul wa Wuju>b al-Istibra>’ minh 
nomor hadir 111.26 Imam al-Da>rqutni mengatakan bahwa Imam 
Bukhari dan Imam Muslim meriwayatkan hadis di atas dari 
Sulaiman ibn Mahran al-A’masy (w. 145H) dari Mujahid ibn 
Jabar (w. 101H) dari Tawus ibn Kaisan (w.104H) dari Abdullah 
ibn Abbas (w. 68H). akan tetapi pada jalur lain, hadis itu 
diriwayatkan Mansur ibn al-Mu’tamir ibn Abdullah ibn 
Rabi’berbeda dari sanad yang sebutkan sebelumnya, dimana dia 
tidak menyebutkan Tawus (w.104H) akan tetapi langsung 
Mujahid dari Abdulla ibn Abbas.27 Imam ibn Hajar al-‘Asqalani 
di dalam Mukadimah Fath al-Bari menjelaskan bahwa pada 
rangkaian sebebnarnya tidak ada kecacatan, karena Mujahid 
bukanlah seorang mudallis dan dia mendengarkan sejumlah 
hadis langsung dari Abdullah ibn Abbas adalah sahih, meskipun 
Mansur bagi sebagian lebih terpercaya dari A’masy, namun 
beliau juga seorang hafiz. Oleh karena itu, tidak ada masalah 
terhadap kesahihan hadis ini selama beliau bukanlah seorang 
mudallis.28 

Oleh karena itu, para ulama telah mematahkan kritikan-
kritikan yang ditujukan kepada Imam Bukhari dan Imam 
Muslim tentang kitab sahihain, sehingga kritikan tersebut tidak 
mempengaruhi kualitas dan kedudukan kedua kitab sahih 
tersebut. Muhammad Salih al-Munjid mengatakan bahwa 
meskipun mencul kritikan yang ditujukan terhadap sejumlah 
hadis yang terdapat di dalam sahih Bukhari, namun dapat 
dipastikan tidak ada masalah terhadap penyebutan sahih 
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terhadap karya Imam Bukhari ini, dan itu disebabakan alasan 
berikut ini:29 

1. Mayoritas ulama dan ahli hadis berpendapat bahwa 
hadis-hadis yang dikritik tersebut memiliki kualitas 
hadis yang sahih. Dan kita tidak bisa menerima 
begitu saja kritikan, namun kritikan itu harus 
dibangun dengan landasan atau alasan yang kuat. 
Imam Ibn Haja1r di dalam Mukadimah Fath al-Bari 
telah menguraikan dan mematahkan kritikan-
kritikan tersebut. 

2. Jumlah hadis yang terdapat di dalam sahih Bukhari 
sesuai dengan penomoran yang dilakukan oleh 
Muhammad Fuad Abdul Baqi adalah 7563 hadis, 
sedangkan yang menjadi sasaran kritik di dalamnya 
hanya sekitar puluhan hadis dan kebanyakan kritik 
itu berkaitan dengan sanad hadis. Sedangkan yang 
berkaitan dengan matan hadis hanya satu, dua atau 
tiga hadis saja. oleh karena itu, penyebutan ulama 
terhadap kesahihan hadis di dalam sahih Bukhari 
dari aspek matannya tidak dapat diingkari. 

 
D.D.D.D. KesimpulanKesimpulanKesimpulanKesimpulan    

Selektifitas Imam Bukhari dan Imam Muslim dalam 
menerima hadis-hadis Nabi Muhammad Saw menempatkan dua 
karya mereka dapat diterima dan diakui oleh umat Islam dan 
dianggap sebagai kitab yang paling autentik setelah Al-Qur’an. 
Kemudian, munculnya sebuah pengakuan akan keduduaknnya 
yang tinggi sehingga tidak ada tandingi yang dapat menyerupai 
kedua kitab tersebut; baik dari ulama-ulama yang hidup pada 
masa itu dan juga pada generasi berikutnya. Meskipun 
demikian, kedua kitab tersebut tidak terlepas dari kritikan-
kritikan yang ditujukan terhadapnya seperti yang dilakukan 
oleh ulama kaliber pada masa al-Imam al-Darqutni yang telah 
mengkritisi sejumlah hadis yang terdapat di dalam sahih 
Bukhari,. Namun kritikan-kritikan tersebut telah dijawab oleh 
ulama-ulama yang lain seperti Imam Ibn Hajar al-Asqalani dan 
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juga Imam al-Nawawi yang keduanya merupakan pensyarah 
kitab sahih Bukhari dan Sahih Muslim. Oleh karena itu, 
kritikan yang ditujukan terhadap kedua kitab sahih terebut 
tidaklah dapat menurunkan kualitas dan kedudukannya, karena 
jumlah hadis yang dikritik tersebut hanyalah sedikit dibanding 
hadis-hadis yang diakui kualitasnya. 
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